
RELEVAN: JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 
p-ISSN: 2808-8832 / e-ISSN: 2808-8670 

 Journal Homepage: https://ejournal.yana.or.id/index.php/relevan   
Volume 4, Nomor 6, Desember 2024 

 

 

Yayasan Amanah Nur Aman  

ANALISIS KESULITAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA 
TENTANG HIMPUNAN  

 
Della Ramiyati1, Hanifa Adha2 

1FKIP, Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah 
Email: dellaramiyati13@gmail.com  

2 FKIP, Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah 
Email: Hanifacaem515@gmail.com  

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi himpunan. Indikator 
tantangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kesulitan dalam memahami 
konsep, penerapan prinsip, dan keterampilan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VI A SD Negeri 101874 
Tumpatan Nibung pada tahun ajaran 2024/2025, yang mencakup siswa dengan 
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan sedang masih mengalami kesulitan 
dalam menerapkan prinsip dan keterampilan, sedangkan siswa dengan kemampuan 
matematika rendah mengalami kesulitan dalam memahami konsep, menerapkan prinsip, 
dan keterampilan. 
 
Kata Kunci : Kesulitan; Siswa; Soal cerita 
 

 
 

ABSTRACK  

The aim of this research was to explore the difficulties encountered by students when 
addressing story problems associated with set theory. The study examined various 
indicators of difficulty, including challenges in understanding concepts, applying principles, 
and demonstrating skills. A qualitative descriptive methodology was utilized for this 
research. The participants consisted of students from class VIA at Tumpatan Nibung for the 
academic year 2024/2025, representing a range of mathematical abilities: high, moderate, 
and low. The results indicate that students with high and moderate mathematical abilities 
still face challenges in applying principles and skills, while those with low mathematical 
abilities experience significant difficulties in understanding concepts, as well as in applying 
principles and skills. 
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PENDAHULUAN  
Matematika adalah disiplin ilmu yang sangat krusial untuk dipelajari. Suberman 

(2003) mengemukakan bahwa matematika berfokus pada pola keteraturan dan struktur 

yang terorganisir. Konsep-konsep dalam matematika disusun secara hierarkis, 
terstruktur, logis, dan sistematis, dimulai dari konsep yang paling mendasar hingga yang 
paling kompleks, dengan adanya topik atau konsep lanjutan. Sejalan dengan pandangan 
tersebut, Martini dan Jamaris (2014: 177) menegaskan bahwa matematika merupakan 
bidang studi yang dinamis, yang perlu dipelajari karena esensi matematika terletak pada 
pemahaman pola perubahan yang terjadi di dunia nyata dan dalam pikiran manusia, serta 
hubungan antara pola-pola tersebut secara holistik. Dari penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah materi yang berkaitan dengan pola keteraturan 
dan struktur yang terorganisir dalam suatu bidang studi yang mempelajari hakikat 
pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi di dunia nyata dan dalam pikiran 
manusia. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mendapatkan perhatian yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, 
khususnya dalam aspek pemecahan masalah. Secara lebih rinci, terdapat data yang 
menunjukkan bahwa siswa menghadapi tantangan dalam menyelesaikan soal cerita.  

Abdurrahman (2012: 204) mengemukakan lima alasan utama untuk mempelajari 
matematika, yaitu sebagai alat untuk berpikir dengan jelas dan logis, sebagai metode 
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sebagai sarana untuk 
memahami pola-pola hubungan dan pengalaman, sebagai media untuk mengasah 
kreativitas, serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 
budaya. Soal cerita memainkan peran penting dalam menilai kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Tipe soal ini dianggap memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan soal matematika yang menyajikan model matematika secara 
langsung. Dalam soal cerita, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi masalah yang 
perlu diselesaikan. 

Abidin, Ariestina, dkk (2014) menjelaskan bahwa soal cerita adalah pertanyaan yang 
disajikan dalam format ringkas. Narasi yang disampaikan dapat mencakup masalah yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari atau isu-isu lainnya. Dalam konteks matematika, 
soal cerita merujuk pada pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat 
naratif yang perlu diubah menjadi kalimat atau persamaan matematika. Selama proses 
penyelesaian soal cerita, banyak siswa yang mengalami kesalahan.. Berdasarkan 
pendapat Muncerno (dalam Sudirman, dkk, 2019), siswa menghadapi tantangan dalam 

menyelesaikan soal cerita akibat kurangnya ketelitian dalam membaca dan memahami 
setiap kalimat, serta dalam mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam soal dan 
pertanyaan yang diajukan, serta metode yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Widdiharto (2008) menyatakan bahwa kesulitan dalam belajar matematika dapat 
dikenali melalui ketidakmampuan untuk mengingat satu atau lebih syarat dari suatu 
konsep. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi tantangan dalam 
memahami materi matematika. Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut 
adalah kurangnya penguasaan terhadap konsep yang ada. Di samping itu, siswa sering 
kali melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal. Beberapa kesalahan umum yang 
sering terjadi meliputi kurangnya pemahaman tentang simbol nilai tempat, kesalahan 
dalam perhitungan, penggunaan metode yang tidak tepat, serta tulisan yang sulit dibaca 
(Abdurrahman, 2012). Salah satu aspek dalam matematika yang sering kali menjadi 
tantangan bagi siswa adalah materi himpunan. Tingkat kesulitan dari materi ini cukup 
tinggi, terutama dalam konteks soal cerita, sehingga banyak siswa menghadapi kesulitan 
dalam menyelesaikannya. Himpunan merupakan bagian dari materi yang sulit dipahami 
oleh siswa. Operasi yang diterapkan dalam himpunan berbeda dengan operasi bilangan 
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yang telah diajarkan sejak kelas I sekolah dasar. Penulisan himpunan menggunakan 
notasi pembentuk himpunan sering kali tidak dipahami oleh siswa, yang mengakibatkan 
mereka kesulitan dalam mempelajarinya. Pratiwi (2016) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa terdapat beberapa jenis kesulitan belajar yang dialami siswa pada 
materi himpunan, yaitu (1) kesulitan dalam memahami soal, (2) kesulitan dalam 
mentransformasi soal, dan (3) kesulitan dalam menyelesaikan soal. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholekah dan rekan-rekannya (2017) mengenai 
analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang ditinjau dari koneksi 
matematis materi limit fungsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan 
tingkat koneksi matematis yang tinggi cenderung tidak mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal. Sementara itu, siswa dengan tingkat koneksi matematis sedang 
cenderung mengalami kesulitan dalam penerapan prinsip dan penyelesaian masalah 
verbal. Di sisi lain, siswa dengan kemampuan koneksi matematis rendah sering 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal fungsi linear, terutama dalam 
pemahaman konsep, penerapan prinsip, dan masalah verbal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adilistiyo (2017) mengenai analisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal pada materi himpunan mengungkapkan adanya beberapa jenis 
kesalahan yang dialami oleh siswa, yaitu: (1) kesalahan dalam pemahaman; (2) kesalahan 
dalam proses penyelesaian; dan (3) kesalahan dalam penarikan kesimpulan. Beberapa 
faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut meliputi rendahnya pemahaman siswa 
dalam menganalisis dan memahami materi himpunan, kurangnya ketelitian dalam 
melakukan operasi hitung, langkah-langkah pengerjaan yang tidak terstruktur, minimnya 
latihan dalam mengerjakan soal matematika, ketidakbiasaan dalam menulis kesimpulan, 
serta lemahnya kemampuan siswa dalam menerapkan solusi ke dalam konteks nyata. 
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merasa terdorong untuk melaksanakan penelitian 
yang berjudul "analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
himpunan". 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita terkait 
materi himpunan. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa kelas VIA di SD Negeri 101874 
Tumpatan Nibung yang dipilih melalui purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data 
berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2010: 53). Kriteria dalam pemilihan subjek 
adalah siswa yang telah mempelajari materi himpunan dan memiliki variasi dalam 
kemampuan matematika, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian tes dan wawancara dengan siswa. 
Wawancara dilaksanakan setelah siswa menyelesaikan tes. Analisis data dilakukan 
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Cooney 
(dalam Abdurrahman, 2003: 278), terdapat tiga kategori kesulitan, yaitu kesulitan dalam 
memahami konsep, kesulitan dalam menerapkan prinsip, dan kesulitan dalam 
keterampilan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap tiga siswa, yaitu satu 
siswa dengan kemampuan matematika tinggi (KMT), satu siswa dengan kemampuan 
matematika sedang (KMS), dan satu siswa dengan kemampuan matematika rendah 
(KMR), diperoleh temuan sebagai berikut: 

1. Siswa berkemampuasn matematika tinggi (KTM) 
Analisis mengenai tantangan yang dihadapi oleh siswa dengan kemampuan 
matematika yang tinggi (KMT) dimulai dari kesulitan dalam memahami konsep, 
kesulitan dalam menerapkan prinsip, serta kesulitan dalam keterampilan. Siswa 
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KMT di sini telah menunjukkan kemampuan dalam memahami konsep, yang dapat 
dilihat dari cara mereka menyelesaikan soal. Siswa mampu mengidentifikasi 
bagian-bagian penting dalam soal tersebut.   

Berikut ini adalah jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah nomor 1. 

 
Gambar 1.jawaban  KTM  Nomor.1 

Dari jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa telah memahami konsep yang 
diajarkan. Mereka mampu mengubah soal cerita matematika menjadi model 
matematika, yang memudahkan dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa 
juga dapat memahami maksud dari soal yang diberikan, sehingga mereka dapat 
menyelesaikan soal dengan lebih mudah. 

 
Gambar 1 jawaban KTM nomor 3 

Berdasarkan gambar 2, dalam sebuah diskusi, pembimbing menanyakan kepada 
KMT mengenai bagian soal yang dianggap sulit. KMT menjawab bahwa dia 
mengalami kesulitan pada soal nomor tiga. Ketika pembimbing meminta penjelasan 
lebih lanjut, KMT mengungkapkan bahwa kesulitannya terletak pada menemukan 
jawaban yang benar untuk soal tersebut.      Pembimbing kemudian menanyakan 
apakah KMT memperhatikan penjelasan yang diberikan di kelas. KMT menjawab 
bahwa dia sempat memperhatikan, namun kini sudah lupa dengan penjelasannya. 
Untuk membantu KMT memahami soal tersebut, pembimbing meminta KMT untuk 
meninjau kembali soal itu dan menjelaskan bagian yang membuatnya bingung. 
KMT kemudian menjelaskan bahwa kesulitannya adalah dalam menemukan 
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jawaban untuk pertanyaan mengenai siapa yang hanya menyukai matematika, 
karena dia lupa cara untuk menyelesaikannya. 

 
Gambar 3.jawaban nomor 2 

Berdasarkan analisis dan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa siswa KMT telah menunjukkan pemahaman terhadap konsep, namun masih 
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 3. 

2. Siswa berkemampuaan matematika sedang  (KTS) 
Analisis mengenai kesulitan yang dihadapi oleh siswa dengan kemampuan 

matematika sedang (KMS) dimulai dari tantangan dalam menyelesaikan soal. 
Berikut ini adalah tanggapan subjek dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

 
Gambar 3. Jawaban siswa KMS nomor 2 
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Gambar 4.Jawaban siswa nomor 3 

Siswa KMS masih menghadapi kesulitan dalam menerapkan prinsip pada soal 
nomor 3. Hal ini terlihat dari gambar di atas, di mana siswa KMS belum berhasil 
menyelesaikan soal yang diberikan. Dalam hal keterampilan, siswa juga mengalami 
kesulitan pada soal nomor 3. Berdasarkan jawaban siswa KMS yang tertera, 
mereka belum mampu menerapkan keterampilan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan masalah pada soal tersebut. Dalam hasil wawancara, Pembimbing 
menanyakan apakah ada yang dirasa sulit, dan KMS mengungkapkan bahwa soal 
nomor 3 adalah yang paling menantang. Pembimbing kemudian berusaha menggali 
lebih dalam dengan menanyakan bagian mana dari soal nomor 3 yang dianggap 
sulit. KMS menjawab bahwa seluruhnya terasa sulit. Tidak putus asa, Pembimbing 
meminta KMS untuk memperhatikan soal dengan lebih teliti dan menanyakan 
kembali bagian mana yang tidak dipahami. Akhirnya, KMS menunjukkan bagian 
tertentu pada lembar jawaban sambil menyatakan bahwa ia tidak mengerti bagian 
tersebut. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa KMS 
tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam memahami soal, meskipun siswa 
KMS masih mampu menemukan solusi untuk soal nomor 3. 

3. Siswa berkemampuaan matematika rendah (KTR) 
Analisis terhadap kesulitan yang dihadapi oleh siswa dengan kemampuan 
matematika rendah (KMR) dimulai dari tantangan dalam memahami soal serta 

kesulitan dalam menemukan jawaban. Berikut ini adalah respons siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan. 

 
Gambar 5.jawaban  siswa KMS nomor 3 

Berdasarkan gambar 5, dapat dilihat bahwa siswa KMR di sini menyelesaikan soal, 
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tetapi dengan jawaban yang tidak akurat. Dalam memahami konsep soal, siswa 
KMR belum menunjukkan kemampuan yang memadai. Siswa tidak menuliskan 
jawaban matematika dengan benar. Selain itu, siswa KMR juga masih mengalami 

kesulitan. Hal ini terlihat dari hasil jawaban siswa yang menunjukkan bahwa 
mereka mengerjakan soal tanpa pemahaman yang mendalam terlebih dahulu. Dari 
jawaban yang diberikan oleh siswa KMR di atas, terlihat bahwa siswa tersebut 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Siswa belum dapat menerapkan 
keterampilannya untuk menyelesaikan soal yang ada. Dalam hasil wawancara, 
siswa menyatakan bahwa ia hanya mengalami kesulitan pada nomor 3. 
Berdasarkan lembar jawaban, siswa tidak berhasil mengerjakan nomor 3.Berikut 
ini adalah  hasil wawancara dengan siswa KMR.Dapat dilihat dari jawaban KMR 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal,siswa belum mampu 
untuk menerapkan keterampilan dalam  menyelesaikan soalan di atas.Pada hasil 
wawancara ,siswa mengatakan bahwahanya mengalami kesulitan pada nomor 
3.Dilihat dari lembar jawaban,siswa tidak dapat mengerjakan nomor 3.berikut 
adalah hasil wawanca siswa KMR. 

Berdasarkan hasil analisis dan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa KMR 
masih mengalami kesulitan menentukan konsep,menerapkan prinsip dalam 
jawabannya meskijawabnnya kurang tepat. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa siswa masih 

menghadapi kesulitan dalam memahami materi Himpunan, terutama dalam 
menyelesaikan soal cerita. Cooney (Puspitasari, dkk. 2015: 6) mengemukakan bahwa 
kesulitan dalam matematika ditandai dengan ketidakmampuan dalam menentukan 
faktor-faktor yang relevan, yang mengakibatkan kesulitan dalam mengabstraksikan pola-
pola. Temuan ini sejalan dengan pendapat tersebut, di mana masih terdapat siswa yang 
belum mampu menyelesaikan soal cerita mengenai himpunan. Salah satu penyebab 
kesulitan ini adalah kurangnya penguasaan siswa terhadap materi himpunan, serta 
kecenderungan siswa untuk melupakan materi yang telah diajarkan sebelumnya. Selain 
itu, siswa juga kurang teliti dalam membaca soal, sehingga mereka belum dapat membuat 
model dari soal cerita yang diberikan dan belum mampu menyelesaikan soal tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang kami lakukan (2024) berjudul analisis 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa SD, yang 
menunjukkan bahwa 40,8% siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep, 
khususnya dalam membedakan domain dan kodomain. Sebaliknya, 59,2% siswa tidak 
mengalami kesulitan yang signifikan dalam melakukan proses perhitungan pada materi 
relasi dan fungsi, dan 50% siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

karena kurang memahami maksud dari soal yang diberikan. 
 

SIMPULAN 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi tantangan 

dalam memahami konsep, menerapkan prinsip, dan menguasai keterampilan. Kesulitan 
ini tidak hanya dialami oleh siswa dengan kemampuan matematika rendah, tetapi juga 
oleh siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi dan sedang dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika.Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti 
merekomendasikan kepada calon guru untuk lebih memperhatikan kesulitan yang 
dihadapi siswa dalam materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat lebih mudah dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan soal cerita. 
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